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BAB l V

SIMPULAN l DAN l SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan l hasil l penelitan l dan lpembahasan lyang

ltelah ldiuraikan lpada lBab lIV lsebelumnya, ldapat lditarik

lbeberapa lkesimpulan lsebagai lberikut:

1. Penelitian pengembangan ini lmenghasilkan lproduk

lberupa kumpulan soallAKM (Asesmen lKompetensi

lMinimum) lyang terdiri ldari l4 konten lmateri pokok

yakni, lBilangan, lAljabar, Geometri ldan Pengukuran,

serta Data dan Ketidakpastian. Design soal lini dilakukan

dengan lmenggunakan lmodel l4D lyang lmeliputi tahap

Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran).

2. Soal AKM yang dikembangkan dinyatakan layak secara

teoritik berdasarkan lhasil lvalidasi lahli materi dengan

nilai koefisien validitas Aikens`V lberkisar 0,75 –l1

(kategori lTinggi –lSangat Tinggi) dengan rata-rata skor

0,875 dengan kategori “Sangat Tinggi”, sedangkanlhasil

lvalidasi lahli bahasa dengan nilai V berkisar 0,75 – 1

(kategori lTinggi l– lSangat lTinggi) dengan skor rata-rata

0,826 dengan kategori “Sangat Tinggi”.

3. Respon siswa terhadap soal AKM yang dikembangkan

tergolong baik, dengan persentase rata-rata sebesar
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80,23% yang menunjukkan lbahwa siswa merespon positif

dan merasa terbantu dalam lmelatih kemampuan literasi

ldan lnumerasi lmelalui lsoal yang dikembangkan.

Dengan ldemikian, ldapat ldisimpulkan lbahwa

lsoal lAKM lyang ldikembangkan ltelah lmemenuhii lkriteria

lvalid ldan llayak luntuk ldigunakan lsebagai linstrumen

levaluasi lkompetensi lminimum lsiswa.

B. SARAN

1. Peserta ldidik ldiharapkan ldapat lmenggunakan lsoal-soal

lAKM lberbasis letnomatematika lini lsebagai lsumber

levaluasi lpembelajaran lnumerasi lliterasi luntuk ldapat

lmeningkatkan llevel lkognitif ldalam lpembelajaran

lkhususnya lmatematika.

2. Pendidik ldapat lmenggunakan lsoal-soal lAKM lberbasis

letnomatematika lini luntuk ldapat lmembantu ldalam

lmengevaluasi lhasil lpembelajaran lminimum lsiswa

lkhususnya lmatematika.

3. Pihak lyang lingin lmelakukan lpenelitian lserupa ldapat

lmelanjutkan lpengembangan ldengan lmemperluas lruang

llingkup lbasis/konteks lyang lingin ldikaji. lSelain litu,

lpenting luntuk lmempertimbangkan lberbagai laspek

lpengembangan lagar lhasil lpenelitian lmenjadi llebih

lmenarik ldan lmemberikan lkontribusi lyang llebih

lsignifikan.
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